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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI KETUA LEMBAGA

Kualifikasi
Indikator Item Pertanyaan
Ya | Tidak
1. Adanya prosedur pendaftaran yang jelas 4
Prosedur 2. Pengisian data awal (identitas, riwayat 4
penerimaan perkembangan, dlIl.)
3. Proses asesmen awal sebelum terapi dimulai v
4. Penyampaian informasi layanan kepada orang tua v
1 : 5T 4
Struktur layanan | 2. v
terapi 3. Ag v
4.F v
1 v
Pengelolaan Terpis v
4
4
v
Linglkungan Terapi v
v
y - : v
Sistern Komunikasj K, poglie 4
Dengan Orang Tu in a v
n d v
al se v
b n v
Monitoring Da
Evaluasi Progra si pi v
3. Adanya penyest i3l o berdasarkan e si v
4. Sistem penc n yame 1 an sistemati v
1. Tersedian P lis v
Standar 2 a n erapkan SOP v
Operasional 3 mencakulal llya (i sccara Tenyelu v
Prosedur 4. Konsistensi dalam ksanaan SOP v
1. Suasana ramah dan suportif v
2. Interaksi antar staf berjalan baik v
Sistem Layanan 3. Pelayanan terhadap klien/orang tua responsive v
Umum 4.Tidak terlihat konflik yang mengganggu layanan v

Tabel Observasi Ketua Lembaga
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PEDOMAN OBSERVASI GURU/TERAPIS

Indikator Item Pernyataan Kualifikasi
Ya Tidak
1. Menyapa anak dengan cara yang sesuai v
Kehangatan (verbal/nonverbal)
2. Nada suara lembut dan tidak mengintimidasi v
3. Ekspresi wajah ramah dan menenangkan v
1. Senyum atau ekspresi positif yang konsisten v
Kegembiraan
v
Tulus
v
Penciptaan Rasa v
Aman v
v
Membangun v
Kepercayaan
v
Empati dan v
Kedekatan
v
v
v
Komunikasi
Timbal Balik
v
v
ng'respons
4. Memberikan jeda (wait time) agar anak dapat v
merespons
5. Merespons kembali (feedback) secara tepat v
terhadap komunikasi anak
Isyarat 1. Kontak mata tidak dipaksakan v
Nonverbal .
2. Gesture sederhana dan jelas v
3. Posisi tubuh sejajar dengan anak 4
Ketulusan 1. Respons spontan terhadap perilaku anak v
Dalam Interaksi i . _ —
2. Tidak hanya berorientasi target, tetapi juga v
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relasi

3. Menunjukkan kehadiran penuh selama sesi v
Memberikan Memberikan kasih sayang, pujian, sikap dan v
dukungan perilaku yang baik
emosional
Bantuan dalam Membantu mengembangkan motorik halus dan v
motorik anak kasar anak.
Interkasi sosial Membantu dalam interkasi anak dengan teman v
anak baik komunikasi, emosi dan respon pada

lingkungan
Perilaku negatif Membantu angk-meroagaagi perilaku yang v
anak kurang sl %

PEDOMA A DAN GURU

S1W1 (Subjek Pertd

Nama

Tanggal Wawancara

Tempat

Keterengan

Tabel Wawanca

Pelaku | Baris H Open Coding Tema

IR 1 Sebe /
mah
Ain
akh

ER 2 Wa

IR 3 Ma,

ER 4 Tid

IR 5 Se

ER 6 E

IR 7 Terus umur?

ER 8 1bu punya umur 46

IR 9 Kira-kira tempat terapi ini di dirikan dari kapan ?

ER 10 Tempat terapi ini di dirikan tahu berapa ya? Oh
desember 2022, tapi ibu lupa tanggalnya. Nanti ibu
tanya ke ibu jumila

IR 11 Baik ibu, mungkin langsung kepertanyaan saja ibu.

Bagaimana alur penerimaan anak yang akan
mengikuti terapi di lembaga ini?

ER 12 Pertama mereka harus ikut assesmen, hasil dari | Konsultasi Prosedur
asesmen baru bisa menentukan anak masuk ke | awal Penerimaan
kategori apa yang berdasarkan hasil pemeriksaan dari Klien
doketer, tapi kadang hasil pemeriksaan dokter tidak
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sesuai dengan kita.Kita punya sesuai dengan tempat
terapi yang di luar maluku, kayak S kemarin ke
makassar hasil asaeamen nya sama terus sama
beberapa anak ke Jakarta juga hasil asssesmen nya
sama. Memang ada perbedaan dengan rumah sakit di
kota Ambon dengan hasil asesmen kita.

IR 13 Baik, apakah terdapat asesmen awal sebelum anak
mulai terapi?

ER 14 Ya terdapat, karena dengan itu kita bisa mengetahui | Indentifikasi/k | Peran asesmen
anak masuk ke kategori apa, dan perlu melakukan | ategori anak awal dalam
terapi apa buat anak itu karena kalau tidak assesmen menentukan
awal kita tidak tau pey kebutuhan dan

pengelolaan
terapi anak

IR 15 Informasi a

ER 16 Bukan har Asessmen Keterlibatan
hari sam dilakukan orang tua
contohny kepada anak dalam
dekoter? dan orang tua assemen anak
sampaikan untuk
sudah di b memperoleh
Ambon baru as? informasi
dari orang tua. Riwayat

’llll,.-""_""—-—-_.-kondisi anak
IR 17
ER 18 Penyesuaian
angis 30 menit, layanan terapi
u kasih terapi berdasarkan
menjadi 2 jam kebutuhan
' [ anak.
! ' Wikan Komsultasi
defiih beberapa di jawa kdjila 7 jam bagus untiike
pengelolaan anak punya emosi. Biasa 1 minggu 3 kali | terapi rutin,
pertemuan biasa layanan kami ada 3 jenis pertma itu dan variasi
terapi perilaku dan interaksi, kedua terapi sensorik terapi.
atau terapi okupasi, yang terakhir terapi wicara.

IR 19 Apakah setiap anak memiliki program terapi yang
berbeda?

ER 20 Tergantung kita lihat ke anaknya, kalau anak | Penyesuaian | Individualisasi
sensoriknya sudah bagus, perilakunya sudah bagus, terapi anak program terapi
maka kita lakukan latihan konsentrasi, contoh anak | Dberdasarkan | sesuai
seperti C, R dan E. Karena komunikasi dua aharahnya | kemampuan | perkembangan
sudah bagus tinggal ke latihan konsentrasi dan anak. anak
pemahaman mereka.

IR 21 Bagaimana proses penyusunan tujuan terapi?
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ER 22 Pertama anak harus mandiri, kedua anak harus ada | Kemandirian | Target
perubahan perilaku, dan yang ketiga anak harus bisa anak, pencapaian
berinteraksi, karena anak ini mereka sulit berinteraksi perubahan terapi anak.
dan yang keempat anak bisa berkomunikasi walaupun perilaku,
hanya  komunikasi satu arah atau menjawab | interaksi sosial
pertanyaan. dan

kemampuan
komunikasi
anak.

IR 23 Bagaimana sistem rekrutmen dan kualifikasi terapis?

ER 24 Biasa sava pakai media sosial untuk mencari Rekrutmen Kriteria
terapisnya. Kami tid, jazah mereka | melalui media | seleksi terapis.
yang saya 1 dan sosial;
kemauan bag penilaian

sesuai
kemauan
terapis.

IR 25 Apakah a
terapis?

ER 26 Ya ada, bi Pelatihan Model
secara onlin terapis, baik | pelatihan

online maupun | terapis
turun lapangan.

IR 27

ER 28 Evaluasi

berkala, untuk
peningkatan
pai yang kita keberhasilan
bisa melakukan terapi anak.
prcapai  sesuai anak

IR 29 in terapi sesuai

ER 30 " Vangannyerecil Adaptasi

B terlalu bagus, saya yanfaatkan apa yang® ang terapi, lingkungan
ada. Saya memanejemen pengaturan kelasnya tu | pemanfaatan untuk
bagaimana sesuai inovasi kita sendiri. Kadang anak sarana dan stimulasi
autis saya biarkan ada suara bising, agar bisa melatih pengaturan sensorik anak.
taltik (panca indra) anak. kelas secara

kreatif dan
inovasi.

IR 31 Apa saja fasilitas yang disediakan untuk mendukung
proses terapi?

ER 32 Ada papan titian, bola kecil, falsh card dan | Penggunaan Pemanfaatan
permainan. Jadi disini lebih banyak permainan agar | permainan atau media
membantu mendukung perkembangan anak dan | alat edukatif permaian
kemampuan bicara anak. untuk

mendukung

81




perkembangan
anak terutama

komunikasi.

IR 33 Bagaimana bentuk komunikasi antara pihak lembaga
dengan orang tua?

ER 34 Biasa kita punya buku komunikasi atau buku Pelaporan Sistem
perkembangan anak setelah terapi kita sampaikan | perkembangan | komunikasi
kepada orang tua. Buku ini tidak setiap terapi kita | anak kepada dan
tulis, biasa liat anak kalau memang anak masih belum orang tua dokumentasi
ada perubahan kaya belum bisa melompat, mengetahui perkembangan
anggota tubuh, benda-benda maka kami bakalan buat anak kepada
anak. orang tua

IR 35 Apakah orang terapi
anak?

ER 36 Kita melib Keterlibatan Keterlibatan
kami liba orang tua | aktif orang tua
terapinya dalam  terapi, | dalam

koordinasi keberlanjutan
makanan anak | terapi anak
dan
pendampingan
terapi di rumah
IR 37
ER 38 Keterlibatan | Pentingnya
orang tua kolaborasi
sctelah terapi, | orang tua
Kerjasama dalam
orang tua dan | keberlanjutan
terapis, dan
pentingnya keberhasilan
konsistensi anak
latthan di
rumah

IR 39

ER 40 | tadi menyampaikan embangan ke orang claporan Evaluasi dan
tua. Kalau orang tua melakukan Kembali yang kita | perkembangan | faktor
bilang otomatis sampai di sini jadi enak. Biasa kami | kepada orang | lingkungan
evaluasi  karena penyebabnya faktor —makanan. tua dan (terutama
Biasanya orang tua menggangap sepele dengan hal itu | evaluasi faktor | makanan),
karena kadang suatu makanan bisa merusak sistem penyebab dalam
saraf anak. Kadang anak autism tidak bisa makan perubahan
makanan manis, yang bertepung, kafein terus fenol nya perilaku anak
tinggi karena dapat memunculkan unsur logam nya serta
tambah tinggi maka anak bisa berlebihan dalam pentingnya
tantrum, kadang dia menagis, kadang tepuk tangan tidak lanjut
sendiri, kadang tertawa sendiri dan kadang aktif orang tua.
berlebihan.

IR 41 Apakah program terapi dapat berubah sesuai hasil

82




evaluasi?

ER 42 Ya bisa saja berubah jika sudah ada hasil evaluasi. Perubahan Penyesuaian
Jika anak sudah wmulai bisa seperti sudah ada | program terapi | jenis terapi
perubahan perilaku maka kita buat terapi yang lain | berdasarkan | berdasarkan
contohnya terapi sensorik dan motorik anak dana evaluasi hasil evaluasi
sebagianya. perkembangan

anak.

IR 43 Bagaimana sistem dokumentasi perkembangan anak?

ER 44 Biasanya kami pakai video baru kirim ke orang tua | Penggunaan | Pemanfaatan
sebagai Pr nanti di rumah bahwa anaknya sudah | video sebagai | media video,
sampai di tahap ini nanti di ulang Kembali di rumah. pemberian untuk

tugas kepada | dukungan
orang tua yaitu | latihan lanjut
pengulangan | di rumah

IR 45
lembaga iy

ER 46 Harus se, Penerapan Penerapan dan
pulang j aturan terapi | pengawasa
pegang hj ketat dalam
seperti ini N pelaksanaan

terapi anak

IR 47 Bagaimana  hi dengan

ER 48 Hubungan Hubungan

uru dan orang | kolabratif

tua berjalan | orang tua dan

dengan baik | terapis dalam
terapi
perkembangan
anak

IR 49 dengan orang

ER 50 by fua, guru juga [<erja sama Kolaborasi

ngan orang | orang tua dan
tua inovasi terapis
dalam
mendukung
terapi anak

IR 51 Menurut anda, apa faktor utama yang menentukan
keberhasilan layanan terapi anak dengan autisme?

ER 52 Yang pertama harus ada kerja sama antara orang tua Kerja sama Faktor
dan guru, kalau tidak nanti susah pada perkembangan | orang tua dan | pendukung
pada anak. Yang kedua faktor makanan, karena pengaruh utama
makanan salah satu faktor yang paling berpengaruh makanan perkembangan
pada perkembangan anak. Yang ketiga orang tua terhadap anak dalam
harus banyak melakukan stimulasi dengan anak, | perkembangan | terapi
jangan harap kepada guru saja, karena kalua anak
perbanyak stimulasi perkembangan anak cepat.

IR 53 Apa tantangan terbesar dalam mengelola layanan

terapi ini?
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ER 54 Pertama karena ruangan kami kecil maka itu juga bisa | Keterbatasan | Tantangan
menjadi tantangan kami. Yang kedua dimana orang | ruangan dan | dalam
tua hanya mengharapkan dari pihak guru. Yang ketiga kurangnya pelaksanaan
yang paling penting di mana orang tua tidak | pengetahuan | terapi
memahami setiap apa yang di makan anak bisa | tentang nutrisi
memengaruhi permasalahan anak. pada anak

IR 55 Apa harapan atau rencana pengembangan ke depan?

ER 56 Harapan yang pertama nanti bisa memperluas Harapan
ruangan. yang kedua nanti mau buat surat izin supaya peningkatan
nanti ada perhatian dari pemerintah di mana anak fasilitas,
dengan ekonomi yang kurang mampu bisa masuk di dukungan
sini dengan sedikit werintah dan pemerintah,
semoga anak-ar an bisa dan
memiliki pery ada keberhasilan
perubahan perubahan
berikutny perilaku anak

dalam terapi

IR 57 Sudah s
kasih ban

ER 58
tanya lagi.

IR 59 Baik ibu, Be : . ee ibu.

Assalamu’alailgu

ER 60 ]

Pelaku | Baris 24 Coding Tema

IR 1 Assalamua’alaikum ~ Wr.  Wb. Pak beta dari

mahasiswa UIN ada buat penelitian di sini, jadi beta
izin mau wawancara guru-guru di sini.
ER 2 Wa’alaikumussalam Wr.Wb. Silahkan
IR 3 Sebelumnya mungkin perkenalan pak pung nama,
dan umur.
ER 4 Beta nama ZK sekarang umur 27
IR 5 Langsung saja mungkin ke pertanyaan. Bagaimana
cara Anda menunjukkan sikap hangat kepada anak
selama sesi terapi?
ER 6 Melakukan pendekatan dengan cara memeluk, Kehangatan Melakukan
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memberikan reward seperti tepuk tangan.

pendekatan

IR 7 Apa yang Anda lakukan agar anak merasa diterima
dan nyaman sejak awal sesi?

ER 8 Memahami  perilaku anak dengan memberikan Kehangatan Melakukan
pelukan, mainan atau barang yang disukai agar anak pendekatan pada
merasa senang. anak

IR 9 Bagaimana Anda mengekspresikan emosi positif saat
berinteraksi dengan anak?

ER 10 | Memahami perilaku anak dengan memberikan Kegembiraan Memahami
metode  permainan  yan rik  sehingga Tulus ekspresi
menumbuhkan rasa interaksi anak

IR 11

ER 12 Memberika Penciptaan Menciptakan
anak tetap Rasa Aman rasa aman

selama terapi

IR 13 Bagaimana
menunjukkan kece

ER 14 Buat lingkung, Penciptaan Menciptakan
sediakan Rasa Aman rasa aman
merel @ DISG-inenenangs ] selama terapi

IR 15

ER 16 Proses terapis

memberikan

kepercayaan

kepada anak
terapi

IR 17 Pnenunjukie s,
kepe®®®aan kepada Anda?

ER 18 Tergantung dengan mood anak dari rumah. Kalau Membangun | Berapa lama
dari  rumah moodnya  baik langsung rasa Kepercayaan | anak
kepercayaan pada kita tidak lama sebaliknya. menunjukan

kepercayaan
kepada terapis

IR 19 | Bagaimana Anda memahami kondisi emosi anak
yang mungkin tidak diungkapkan secara verbal?

ER 20 | Bisa di lihat dari raut wajah anak karena anak Empati Dan | Memahami
seperti mereka sulit untuk menggungkapkan secara Kedekatan emosi anak
verbal. menggunakan

non verbal
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IR 21 | Apa yang Anda lakukan ketika anak menunjukkan
tanda distress atau overstimulasi?

ER 22 | Berarti kami hentikan proses terapinya dan biarkan Empati Dan Memahami
anak beristirahat Kedekatan emosi anak pada

saat
overstimulasi

IR 23 | Bagaimana Anda membangun komunikasi dua arah
dengan anak autisme?

ER 24 Yaitu dengan menggunakan flash card walaupun Komunikasi | Membangun
anak konsetrasinya kurang _kami usahakan Timbal Balik | komunikasi dua
komunikasi dua ara arah dengan alat

yang ada

IR 25 Apa strategi
terlibat dala

ER 26 Ya tadi mel, Komunikasi Strategi  dalam
melalui flas Timbal Balik | membangun

respon anak

IR 27 Bagaimana

kemampuan ana

ER 28 Sama seperti_tads |_Komunikasi Terapis

dua a @hbal Balik menyesuaikan
nama § komunikasi
dengan anak

IR 29

ER 30 bmunikasi Pentingnya

pnverbal komunikasi non
verbal

IR 31

ER 32 unikasi Gerakan yang

onverbal sering di
lakukan oleh
terapis

IR 33 | Bagaimana Anda menjaga agar interaksi dengan
anak tetap terasa alami dan tidak kaku?

ER 34 Yaitu dengan pendekatan individual dengan sentuhan Ketulusan Pendekatan
terhadap anak sehingga anak merasa nyaman. Dalam interaksi  pada

Interaksi anak

IR 35 | Sejauh mana Anda menyeimbangkan antara target
terapi dan hubungan dengan anak?

ER 36 Ya keduanya bersamaan, anak yang di terapi biasa di | Ketulusan Dalam Perbedaan
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sebagai anak sendiri, sehingga Ketika anak berhasil Interaksi sebagai anak
mencapai kemandiriannya kita sebagai guru pasti dan target terapi
bangga.

IR 37 | Bagaimana peran anda sebagai guru mendukung
emosional anak?

ER 38 Ya tadi saya menciptakan rasa aman dulu, merasa di Dukungan
terima, seperti berpelukan sudah bentuk salah satu emosional
mendukung emosional anak.

IR 39 | Apa yang anda lakukan agar motorik anak
meningkat?

ER 40 | Biasanya ada ter. Meningkatkan
contohnya an motorik
merangkak,
dan masi b

IR 41 Bagaimana
berinteraksi

ER 42 Interaksi teman

sebaya
IR 43
ER 44 ilaku tidak
n. Katong
boleh kaya
bkarang dia
an@®igl lakukan Mg. _-"--_F__

IR 45 I Anda, aspek apa yang"P®ing penting dalam
membangun hubungan dengan anak autisme?

ER 46 | Hubungan yang paling penting yaitu perhatian pada Pertanyaan Aspek penting
anak, membuat suasana terapi menjadi aman agar tertutup agar
anak juga tidak tanrum saat berlangsungnya terapi. keberhasilan

anak autis bisa
tercapai

IR 47 | Apakah ada pengalaman yang paling berkesan
selama menangani anak yang bisa Anda ceritakan?

ER 48 Ya ada, Seorang dengan inisial A awalnya datang | Pertanyaan Mencerutakan
yang belum bisa apa-apa sekarang sudah bisa | tertutup pengalaman

menyamakan buah, bisa melaksnakan perintah

berkesan terapis
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dengan baik, motoriknya sudah mulai berkembang
dan banyak perubahan dalam diri anak.

IR 49 Oke baik, tadi sudah masuk pertanyaan terakhir.
Mungkin itu saja, terima kasih banyak pak.
Assalamu’alaikum

ER 40 Iya, sama-sama, wa’alaikumussalam

S3W1 (Subjek Ketiga, Wawancara pertama)
Informan  : Guru/Terapis
Nama : MMT
Tanggal : 07 April 20
Keterangan : IR (Intg
Tabel verbatim k¢
Pelaku | Baris Open Coding Tema

IR 1 Selamat so
penelitian di
guru di sini.

ER 2

IR 3

ER 4

IR 5

ER 6 Kehangatan Melakukan

pendekatan

IR 7

ER 8 uk, me?zéheiw._h__ Melakukan
kepttla si anak dan juga memO®Ptkan senyuman yang pendekatan
tulus. pada anak

IR 9 Bagaimana Anda mengekspresikan emosi positif saat
berinteraksi dengan anak?

ER 10 | Menggunakan komunikasi visual (Gambar/kartu), Kegembiraan | Memahami
Bahasa tubuh yang jelas, meniru perilaku bermain Tulus ekspresi
mereka, dan memberikan pujian kepada mereka. interaksi anak

IR 11 | Apa saja yang Anda lakukan untuk menciptakan rasa
aman bagi anak selama terapi?

ER 12 | Menciptakan lingkungan ramah sensorik (mengurangi Penciptaan Menciptakan
cahaya/suara bising), menggunakan minat khusus Rasa Aman rasa aman
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anak untuk belajar dan berinteraksi, membuat terapi
terasa menyenangkan.

selama terapi

IR 13 | Bagaimana  Anda  menghadapi  anak  yang
menunjukkan kecemasan atau penolakan?

ER 14 Buat lingkungan aman dan tenang, jika anak cemas Penciptaan Menciptakan
sediakan ruangan yang tenang atau aman dimana Rasa Aman rasa aman
mereka bisa menenangkan diri. selama terapi

IR 15 | Bagaimana proses Anda dalam membangun
kepercayaan dengan anak?

ER 16 | Membangun  kep Membangun | Proses terapis
kesabaran, ko Kepercayaan | memberikan
berfokus pad, kepercayaan

kepada anak
terapi

IR 17

ER 18 Membangun | Berapa lama

Kepercayaan | anak
menunjukan
kepercayaan
kepada
terapis

IR 19

ER 20 Empati Dan | Memahami

bukan Kedekatan emosi  anak
sikan melalui menggunakan
kepakan non verbal

IR 21 menunyvkkan

-]

ER 22 | Biarkan dia menunjukan ekspresinya jika anak sudah Empati Dan Memahami
mulai tenang memberikan alat bantu sensorik seperti Kedekatan emosi  anak
mainan yaitu fidget toys. pada saat

overstimulasi

IR 23 | Bagaimana Anda membangun komunikasi dua arah
dengan anak autisme?

ER 24 Menggunakan flash card agar melatih komunikasi Komunikasi | Membangun

dua arah anak. Timbal Balik | komunikasi
dua arah

dengan alat
yang ada
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IR 25 | Apa strategi Anda agar anak mau merespons atau
terlibat dalam interaksi?

ER 26 Ya tadi melakukan pertanyaan sederhana pada anak Komunikasi Strategi
melalui flash card. Timbal Balik dalam

membangun
respon anak

IR 27 Bagaimana Anda menyesuaikan komunikasi dengan

kemampuan anak?

ER 28 Gunakan Bahasa yang sederhana, manfaatkan alat | Komunikasi Terapis

visual untuk membangy, erta gunakan | Timbal Balik menyesuaikan
' komunikasi
dengan anak

IR 29

ER 30 | Sangat pe Komunikasi Pentingnya
tubuh, sy nonverbal komunikasi
perilaku non verbal

IR 31

ER 32 Komunikasi Gerakan yang

nonverbal sering di
lakukan oleh
terapis

IR 33

ER 34 [<etulusan Pendekatan

agar mudah interaksi pada
——— anak

IR 35 1
terapi dan hubungan dengan anak?

ER 36 | Selama sesi terapi tetap menjadikan keduanya | Ketulusan Dalam | Perbedaan
bersamaan. Sebab kalau mereka mampu berkembang Interaksi sebagai anak
kami selaku guru pasti sangat bangga. dan target

terapi

IR 37 | Bagaimana peran anda sebagai guru mendukung
emosioal anak?

ER 38 | Memberikan kasih sayang, kelembutan, contohnya Dukungan
anak  berhasil  memberikan  ucapan  yang emosional

membangkitkan semangat anak *“ Bagus A" atau sini
peluk.
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IR 39 | Apa yang anda lakukan agar motorik anak
meningkat?
ER 40 | Biasanya ada terapi motorik kasar dan halus, | Meningkatkan
contohnya anak di suruh merayap, melompat, motorik
merangkak, memasukan bola dalam keranjang dan
masi banyak.
IR 41 Bagaimana cara anda membantu anak dalam
berinteraksi dengan temannya?
ER 42 | Pada saat melakukan terapi okupasi, atau melatih | Interaksi dengan
motorik kasar dan halus, angleguga pasti di perintah teman sebaya.
berbagi dengan teg
warna kasih ke
IR 43 Bagaimana
perilaku tid
ER 44 Ya bantu Perilaku tidak
normal
IR 45
ER 45 Pertanyaan Aspek
tertutup penting agar
keberhasilan
anak autis
bisa tercapai
IR 46
ER 47 Mencerutakan
pengalaman
berkesan
terapis
tengah mereka memberikan pelukan yang hangat
buat mereka, itulah yang membuat mereka dekat
dengan
saya.
IR 48 Oke baik, terima kasih banyak sudah membantu pak.
T
adi pertanyaan terakhir, mungkin itu saja. Selamat
sore.
ER 49 | Iya sama-sama (tersenyum)
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S4W1 (Subjek Keempat, wawancara pertama)
Informan : Guru/Terapis
Nama :NLA
Tanggal  : 07 April 2026
Keterangan : IR (Interviewer/Peneliti)
ER (Interviewee/Ibu NLA)

Tabel Verbatim ke empat

Pelaku | Baris Uraian Pertanyaan Open Coding Tema

IR 1 Assalamu’alaikum, bgi ; Wl //N ada
buat penelitian dg

IR 2

ER 3
umur.

IR 4 NIA, sekarark

ER 5

IR 6 Kasih =t [ changatan Melakukan

pendekatan

ER 7

IR 8 Kehangatan Melakukan

pendekatan
pada anak

ER 9

IR 10 Memahami

ekspresi
interaksi anak

ER 11 | Apa saja yang Anda lakukan untuk menciptakan rasa
aman bagi anak selama terapi?

IR 12 | Ekspresi anak autis itu biasanya emosi dan tantrum Penciptaan Menciptakan
dengan itu kita memberi permainan atau pemahaman Rasa Aman rasa aman
sesuai kondisi dan kemampuan anak agar mercka selama terapi
merasa nyaman.

IR 13 | Bagaimana  Anda  menghadapi  anak  yang
menunjukkan kecemasan atau penolakan?

ER 14 Sebelum melakukan pendekatan dengan anak kita Penciptaan Menciptakan

harus memberi mereka waktu beberapa menit supaya Rasa Aman rasa aman
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anak bisa tenang baru kita melakukan pendekatan
dengan cara memberi permainan atau kartu
bergamba yng anak suka sepya rasa kecemasan dan
penolakan terhdap anak berkurang.

selama terapi

IR 15 | Bagaimana proses Anda dalam  membangun
kepercayaan dengan anak?

ER 16 | kepercayaan itu  membutuh  kesabaran dalam Membangun | Proses terapis
pendekatan dngan berbicra dengan lembut, Kepercayaan memberikan
pelukan,tidak memaksa anak, dan memberikan kepercayaan
permainan. kepada anak

terapi

IR 17 Berapa lama
kepercayaan

ER 18 Tidak lam Membangun | Berapa  lama
sehari jug ang ada'tan Kepercayaan | anak

menunjukan
kepercayaan
kepada terapis

IR 19

ER 20 Empati Dan | Memahami

Kedekatan emosi anak
menggunakan
non verbal

IR 21

ER 22 pati Dan Memahami

emosi anak
pada saat
T overstimulasi

IR 23 ina Anda membangun [ unikasi dua arah
dengan anak autisme?

ER 24 Komunikasi dua arah kedekatan pada anak, melatih Komunikasi | Membangun
kemampuan memahami instruksi, menggunakan Timbal Balik | komunikasi dua
kartu  bergambar, melatih kemampuan bicara, arah dengan
Bersikap sabar dalam melatih anak. alat yang ada

IR 25 | Apa strategi Anda agar anak mau merespons atau
terlibat dalam interaksi?

ER 26 Ya tadi menggunakan kartu gambar atau flash card, Komunikasi Strategi dalam
karena itu membantu anak menjawab pertanyaan. Di Timbal Balik membangun
mana membantu komunikasi dua arah. respon anak

IR 27 Bagaimana Anda menyesuaikan komunikasi dengan
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kemampuan anak?

ER 28 Melakukan pertanyaan sederhana dengan flash card | Komunikasi Terapis
atau benda-benda lain yang anak pahami. Timbal Balik menyesuaikan
komunikasi
dengan anak

IR 29 | Seberapa penting penggunaan komunikasi nonverbal
dalam terapi?

ER 30 | Sangat penting, karena anak seperti mereka ini yang Komunikasi Pentingnya
paling sering dengan komunikasi non verbal. Jadi nonverbal komunikasi
kami sebagai guru harys i remlaEay apa yang non verbal
dirasakan anak. m‘

IR 31 Isyarat nonvg { 4l /01
gunakan?

ER 32 Yaitu Baha: Komunikasi Gerakan yang

nonverbal sering di
lakukan oleh
terapis

IR 33

ER 34 = Ketulusan Pendekatan

Dalam interaksi pada
Interaksi anak
IR 35
ER 36 lusan Dalam Perbedaan
kalau mau i sebagai anak
ik sendiri. dan target
terapi

IR 37

ER 38 1 Sesuatu  seperti kungan

susun puzzle, kartu buah, angka atau angka maka Emosional
kami sebagai guru memberikan apresiasi seperti

tepuk tangan, hi five atau tos, dan memberikan pujian

bahwa anak berhasil melakukannya.

IR 39 Apa yang anda lakukan agar motorik anak | Meningkatkan

meningkat? motorik

ER 40 Anak yang biasanya baru mulai terapi motoriknya itu

masih sangat kurang karena belum dilatih, biasanya
kalau sudah dilatih sudah mulai bagus. Seperti A dia
tidak bisa merayap. Nah biasa kami buat dia dalam
seminggu merayap sampai bisa walaupun teerkadang
harus ada bantuan.
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IR 41 Bagaimana anda membantu anak dalam berinteraksi
dengan teman?
ER 42 Biasanya pada saat terapi terutama meingkatkan | Interaksi teman
motorik kasarnya itu bersama dengan teman- sebaya
temannya, agar anak terbiasa dengan adanya orang
lain di sekitarnya. Seperti gantian dalam memasukan
bola dalam keranjang.
IR 43 Bagaimana anda membantu anak yang memiliki
perilaku tidak sesuai, atau perilaku negatif?
ER 44 Ada anak insial A dia kalau jalan pasti akan jinjit | Perilaku tidak
kakinya itu kan salah ] ang tidak normal
normal. Awalnya i
kaki di kasih t
dengan paks
dia terlalu
mengerti.
IR 45 Menurut A
membangun
ER 46 Aspek yang Pertanyaan Aspek penting
tertutup agar
keberhasilan
anak autis bisa
tercapai
IR 47
ER 48 nyaan Mencerutakan
pengalaman
berkesan
: : terapis
inenioual moiien berkesan bagi saya.
IR 49 | Baik tadi pertanyaan terakhir, mungkin itu saja.
Sekali lagi maaf kalau sudah mengganggu waktunya.
Terima kasih, assalamua’alaikum.
ER 50 | Iya sama-sama (tersenyum), Wa'alaikumussalam
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S5W1 (Subjek Kelima, Wawancara 1)
Informan  : Guru/Terapis

Nama :JL

Tanggal  : 07 April 2026
Keterangan : IR (Interviewer/Peneliti)

ER (Interviewee/Ibu JL)

Tabel Verbatim kelima

Pelaku | Baris Uraian Pertanyaan Open Coding Tema

IR 1 Assalamu’alaikum, beta dari_mghasiswa UIN ada

J gl mau

ER 2

IR 3
dan umur.

ER 4 JI 68 th

IR 5 Untuk mem
ke pertanyat
sikap hangat i

ER 6 Kehangatan Melakukan

pendekatan

IR 7

ER 8 Kchangatan Melakukan

pendekatan
pada anak

IR 9

ER 10 ita memberi 3 g @t anak kaya Memahami

Hore, Hebat” N o afkdn, mungkin ekspresi
emeluk si anak. interaksi anak

IR 11 engigtgkan

ER 12 p Benyuman kepada ciptaan Menciptakan
anak memanggil dengan kata yang lembut dan Rasa Aman rasa aman
jangan lupa memberi sanjungan supaya anak tetap selama terapi
happy.

IR 13 | Bagaimana Anda  menghadapi anak  yang
menunjukkan kecemasan atau penolakan?

ER 14 | Kalau anak menolak mungkin kita harus Penciptaan Menciptakan
menggunakan metode yang halus atau kata-kata Rasa Aman rasa aman
vang lembut agar anak merasa nyaman, kalau selama terapi
cemas mungkin kita memberi sentuhan seperti
memeluk anak agar anak merasa aman berada
dekat kita.

IR 15 | Bagaimana proses Anda dalam membangun

kepercayaan dengan anak?
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ER 16 | Contohnya seperti, anak baru datang kita salim ke Membangun | Proses terapis
dia, kita peluk mungkin dengan cium agar anak Kepercayaan memberikan
merasa oh lingkungannya aman. kepercayaan

kepada anak
terapi

IR 17 | Berapa lama biasanya anak mulai menunjukkan
kepercayaan kepada Anda?

ER 18 Tergantung anaknya, kalau ada anak yang mau Membangun | Berapa  lama
sama satu guru saja, kalau pendekatan selama ini Kepercayaan | anak

aman paling salam sejam. menunjukan
kepercayaan
kepada terapis

IR 19 Bagaimana And.
yang mungkin

ER 20 | Kita bisa li Empati Dan | Memahami
kita sudah Kedekatan emosi anak
ngantuk n, menggunakan
kadang di saja, nah itu non verbal

IR 21 | Apa yang lakukan ketiky
tanda distre overstimula$ f

ER 22 | Kita mungkin Y Empati Dan Memahami
sukai agar suasa Kedekatan emosi anak

pada saat
overstimulasi

IR 23 i

ER 24 omunikasi | Membangun

['imbal Balik | komunikasi dua
arah  dengan
alat yang ada

IR 25 atey nda agar'a

dalam interaksi?

ER 26 | Seperti memberi pertanyaan “ini buah apa?” Komunikasi Strategi dalam
“mana kepala” “itu kamu pegang kartu warna apa” Timbal Balik membangun
agar anak interaksinya dapat dan kontak matanya. respon anak

IR 27 Bagaimana Anda menyesuaikan komunikasi dengan
kemampuan anak?

ER 28 Biasa dengan bahasa tubuh, geraka tangan, | Komunikasi Terapis
kadang kami bilang juga anak Sebagian aham apa | Timbal Balik menyesuaikan
yang kami maksud komunikasi

dengan anak

IR 29 | Seberapa  penting  penggunaan  komunikasi
nonverbal dalam terapi?

ER 30 | Itu pentng pasti, karena ada anak yang tidak bisa Komunikasi Pentingnya
memahami apa yang kita bicarakan jadi kita komunikasi
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terkadang menggunakan Bahasa non verbal, tetapi nonverbal non verbal
kami di sini lebih membiaskan anak dengan
berbicara agar anak bisa ikut berbicara supaya
artikulasi anak juga berkembang.
IR 31 | Isyarat nonverbal apa yang paling sering Anda
gunakan?
ER 32 | Isyaratnya seperti kita memberikan perintah, Komunikasi Gerakan yang
contonya “‘ ayok ambil bolanya, ambil tissue buang nonverbal sering di
di tempat sampah, tanggkap bolanya, lempar lakukan oleh
bolanya” seperti itu. terapis
IR 33 | Bagaimana Anda menjaga agar interaksi dengan
anak tetap terasa alamiga !
ER 34 ; Ketulusan Pendekatan
Dalam interaksi pada
si Interaksi anak
IR 35 Sejauh ma
terapi dan
ER 36 Ketulusan Dalam Perbedaan
Interaksi sebagai anak
dan target
terapi
IR 37
ER 38 Dukungan
mosional
IR 39
ER 40 ninglkatkan
otorik
IR 41 daldi-
nteraksi dengan temannyd®
ER 42 Pada saat bermain bersama dengan temannya, nah | Interaksi teman
bermain pasti ganti-gantian itu juga sudah sebaya
termasuk berinteraksi dengan temannya ada juga
pasti saling membantu temannya dan lainnya.
IR 43 Bagaimana anda melakukan perilaku yang kurang
sesuai anak atau perilaku negatif?
ER 44 Ada anak inisial S sering melakukan perilaku tepuk | Perilaku Tidak
tangan berulang. Kami di situ melatih dengan Normal

melakukan aktivitas lain seperti memasukkan bola
dalam keranjang agar tidak sering bertepuk
tangan. Kadang kalau sudah parah kami
menggertak nya dengan memkul tangannya atau
menahan tanganya agar tidak sering tepuk tangan.
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Tidak sepenuhnya hilang tapi sudah lebih baik dari
sebelumnya.

IR 45 | Menurut Anda, aspek apa yang paling penting
dalam membangun hubungan dengan anak autisme?

ER 46 | Aspek yang paling penting itu bagaimana kita Pertanyaan Aspek penting
memperlakukan anak di sini, dan dukungan orang tertutup agar
tua pastinya. keberhasilan

anak autis bisa
tercapai

IR 47 | Apakah ada pengalaman yang paling berkesan
selama menangani anak vang bisa Anda ceritakan?

ER 48 Pertanyaan Menceritakan

tertutup pengalaman
berkesan
terapis
matanya j
perubaha
bangga a

IR 49 | Baik tadi
Sekali

ER

Pelaku Tema

IR

ER 2 Siang, dengan KR

IR 3 Beta dari mahasiswa UIN izin sebelumnya mau
wawancara par beta pung skripsi, takutnya
keberatan.

ER 4 Seng apa-apa (sambal tersenyum)

IR 5 Kira-kira anak sudah mengikuti berapa lama
terapi?

ER 6 Kalau S ni banyak terapinya, di sini Kedua. Yang
awal tu dia di RS Passo tu RSKD. Jadi di sini
sudah 1 th.

IR 7 Mungkin beta langsung masuk ke pertanyaan saja

ka apa ee
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ER 8 Tersenyum

IR 9 Bagaimana pemahaman bapak S mengenai terapi
yang dijalani anak saat ini?

ER 10 | Pemahaman ya anak saya kan autis, di mana | Pemahaman Pemahaman orag
butuh penangan lebih  karena dia tidak bisa | orang tua tua tentang anak
mandiri harus terapi dengan terapi ini dia mulai autis, dan
bisa ada perubahan. konsultaasi

langsung dengan
yang profesional

IR 11 Oke baik, lanjut pertanyaan selanjutnya. Apa
tujuan utama anak pak mengikuti terapi menurut
Anda?

ER 12 Ya tujuan utam Orang tua Harapan orang tua
normal memiliki terhadap
berkebutuh tujuan peningkatan

perkembangan | kemandirian anak
bahsa anak melalui terapi

IR 13 ej

ER 14 it Orang tua Keterlibatan orang
selalu support d mengikuti tua dalam
di rumah menyesuai arahan dari mendukung
terap i Gttt i, i keberhasilan terapi

anak

IR 15

ER 16 Pelaksanaan

arahan terapis di
rumah mendukung
perkembangan
anak

IR 17 emosional

ER 18 . m@@h tapi lidterke, Ord tua Dukungan

O c/alu ikuti anak punya . Misalnya kalau | bame emosional orang
ada pantangan seperti makanan, nah kita harus | mengontrol tua dalam
sama, tidak boleh mamanya lain saya lain. Jadi | emosi anak membantu
kita harus tegas juga demi kebaikan anak. Supaya kestabilan emosi
anak bisa mandiri. anak

IR 19 | Apa yang bapak S lakukan ketika anak
menunjukkan penolakan atau kesulitan?

ER 20 | Anak seperti ini kan memang pasti ada kesulitan, Orang tua Pendekatan orang
kalau misalkan memberi perintah anak normal | melakukan tua dalam
langsung bisa tanggap. Contohnya ambil botol | pengulangan menghadapi
minum, Kalau mereka kan harus kita ulangi terus, perintah penolakan dan

jadi memang sifat orang tua harus sabar sampai
dia bisa. Sesuaikan tingkatan kalau masih kayak

level satu harus suaranya tegas.

kesulitan anak
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IR 21 | Apakah bapak S melakukan Latihan/terapi di
rumah?

ER 22 | Iya menggulang, jatonya sudah menjadi | Latihan terapi | Pelaksanaan terapi
keseharian anak. Sudah rutin, Misalnya anak ini dilakukan di rumah untuk
kan belum bisa pakai baju sendiri, nah kita jarkan secara mendukung
dia pelan-pelan tiap hari kan itu bagian terapi di | berulang di perkembangan
rumabh. rumah motorik dan

komunikasi anak

IR 23 | Seberapa rutin bapak dan keuarga melakukannya?

ER 24 | Setiap hari pasti ada kegiatan yang dilakukan. | Terapi secara | Konsistensi orang
Setiap waktu anak di libatkan dalam kegiatan rutin tua dalam
supaya dia bisa pa melanjutkan terapi
masih sedikit. anak di rumah

IR 25 Bagaimana
pihak temp

ER 26 | Kalau Komunikasi Komunikasi dan
tentang p orang tua dan | Kkerja sama yang
bagian terapis baik antara orang

tua dan terapis
dalam mendukung
perkembangan
anak
IR 27
ER 28 Pemberian laporan
perkembangan
hra rutin anak secara rutin
oleh terapis
kepada orang tua
IR 29
ER 30 mulai Perubahan
ikuti perilaku positif
anak selama
mengikuti terapi
: angka dia juga
bisa

IR 31 | Menurut bapak S fakor apa yang paling
berpengaruh terhadap perkembangan tersebut

ER 32 | Paling perpengaruh tu sebenarnya peran orang Faktor Peran orang tua
tua, karena kalau hanya di lakukan di tempat | lingkungan dalam pengaturan
terapi tapi pulang tidak di latih juga sama. Orang | rumah dalam | pola hidup dalam
di rumah harus punya effort lebih supaya | mendukung mendukung
perkembangan anak cepat. Memang butuh waktu | hasil terapi perkembangan
yvang lama juga, tapi harus dilakukan terus anak anak.
menerus.

IR 33 | Apa saja kesulitan yang bapak alami dalam
mendukung terapi anak?

ER 34 | Kalau untuk kesulitan sih tidak susah untuk anak Orang tua Komitmen dan
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sendiri. Yang penting kerja keras saja supaya bisa
memenuhi kebutuhan lain, karena S ini buka hanya
terapi di sini saja, melainkan di RSKD, di tempat
terapi Makassar juga biayanya cukup besar jadi
harus bisa memenuhi itu. Karena di kepercayaan
kami juga anak ini kan di berkati, yah dilakukan
dengan senang, agar anak juga bisa aman dan
nyaman.

tidak memiliki
kesulitan
dalam terapi
anak

motivasi orang tua
dalam mendukung
terapi anak

IR 35 | Bagaimana pak mengatasi kesulitan tersbut?

ER 36 | Kesulitannya mungkin karena kami jenuh, seperti Komitmen dan
masih lambat dalam perlntah tapi kami selalu motivasi orang tua
berusaha  melakuka anak dalam mendukung
berkembang. terapi anak

IR 37 | Apa harapan
kedepan?

ER 38 | Kalau sayg Harapan Harapan orang tau
anak ini orang tua dalam komunikasi
melakuka dan kemandirian
itu bisa anak di masa

depan
pada saat lepds
masih dilatih.

IR 39 .

ER 40 Harapan besar
untuk layanan
terapi dan juga

an terapi | saran kepada
pihak terapis

IR 41 ang paling

ak dengan
ER 42 ! finansial, Dukungan oranag
uang ada tua | tua berupa peran,
g kasih sayang,
bks sejalan di tempat tefi@@l dan di rumabh. dalam
terhadap keberhasilan terapi
keberhasilan anak autisme
terapi

IR 43 | Pertanyaan terakhir

IR 44 | Apakah ada pengalaman yang ingin bapak S
tambahkan terkait proses terapi anak?

ER 45 | Kalau kami ikut saja arahan dari pihak terapi. | Pengalaman | Melihat perbedaan
Kan kemarin sempat ke makassar di kasih tau S orang tua tempat terapi guna
kurang di mana, nah sampai di sini kami juga mencari yang
langsung bilang supaya selaras lagi. sesuai agar anak

cepat berkembang.

IR 46 | Baik bapa S sudah selesai wawancaranya,

makasih banyak sudah mau menjawab pertanyaan.
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ER 47 | Baik, sama-sama (tersenyum)

IR 48 | Sekali lagi makasih bapak S, selamat siang

ER 49 | Siang
S7W1 (Subjek ketujuh, Wawancara pertama)
Nama :S
Tanggal : 08 April 2026
Keterangan : IR (Interviewer/ Peneliti)

ER (Interviewee/ Orang Tua S)
Tabel Verbatim Ketujuh
Pelaku | Baris Open Coding Tema

IR 1 Sebelumnya
sebelumnya
waktu

ER 2 Wa’alaiku
biasa selall

IR 3 Beta dari
wawancara
keberatan.

ER 4 Seng apa-apa (sar

IR 5 Mungkin beta Ig

ER 6

IR 7
yang

ER 8 Beta Pemahaman orag tua
autis. tentang anak autis,

[ g dan konsultaasi
ama seng langsung dengan
da suaranya ta babbling yang profesional
ong jadi dapat a metode
ran angd S panggil
ipi__pada
1) T

IR 9 Oh ®Walnya ibu belum tau ee,"¥8pi sekarang yang
mama A pahami itu saja?

ER 10 | Iya, sama satu itu jangan lupa terapi makanan,
atau diet makanan, yang mana nanti bisa buat dia
stimming nae.

IR 11 Oke baik, lanjut pertanyaan selanjutnya. Apa
tujuan utama anak ibu mengikuti terapi menurut
Anda?

ER 12 | Tujuan utama yang penting ada perkembanganlah, Orang tua Harapan orang tua
anak  bisa  bicra minimal, yah karena memiliki terhadap
perkembangan anak begini tidak instan jadi katong tujuan peningkatan
sebgai orang tua ikhtiar dan do’a saja perkembangan | kemampuan bicara

bahsa anak anak melalui terapi

103




IR 13 | Sejauh mana ibu terlibat dalam proses dalam
terapi anak?

ER 14 Yah mengikuti arahan dari Ain terapi lah mulai Orang tua Keterlibatan orang
dari gurunya nanati suruh menggulang di rumah mengikuti tua dalam
nah itu katong buat. arahan dari mendukung

terapis keberhasilan terapi
anak

IR 15 | Apakah ibu mengikuti arahan atau program yang
diberikan oleh terapis di rumah?

ER 16 | Iya katong ikut, karena untuk perkembangan anak, Program Pelaksanaan arahan
sebagai orag pasti katong ikut. terapi terapis di rumah

diterapkan mendukung
secara perkembangan anak
konsisten

IR 17 | Bagaimana i
kepada ana

ER 18 | Karena A tua Dukungan
bilangnya emosional orang tua

dalam membantu
kestabilan emosi
anak

IR 19

ER 20 | Sebagai=er Pendekatan  orang
marah tua dalam

menghadapi
h kasih | penolakan dan
kesulitan anak

IR 21

ER 22 n terapi | Pelaksanaan terapi

di rumah untuk
mendukung
perkembangan
motorik dan
komunikasi anak

IR 23 1 ]

ER 24 | Setiap hari, selalu rutin minimal sahari latihan | Terapi secara Konsistensi orang
sekali. rutin tua dalam

melanjutkan terapi
anak di rumah

IR 25 | Bagaimana komunikasi ibu dengan terapis atau
pihak tempat terapi?

ER 26 | Yah kalau mau anak berkembangan selalu | Komunikasi Komunikasi dan
komunikasi dengan pihak terapis. Alhamdulillah | orang tua dan | kerja sama yang baik
aman saja terapis antara orang tua dan

terapis dalam
mendukung
perkembangan anak

IR 27 | Apakah ibu mendapatkan laporan perkembangan
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anak secara rutin?

ER 28 | Dapat, rutin katong dapat laporan terapinya. Laporan Pemberian laporan
diberikan perkembangan anak
secara rutin secara rutin oleh
terapis kepada orang
tua

IR 29 | Perubahan apa yang ibu lihat pada anak sejak
mengikuti terapi?

ER 30 | Alhamdulillah dari kontak matanya belum ada jadi | Anak mulai Perubahan perilaku
sudah ada, perilakunya sudah bisa menirukan apa mengikuti positif anak selama
vang di perintahkan, pemahamannva sudah ada, arahan mengikuti terapi
sudah bicara satun dyugs@wr: 18 gb// benda
sesuai bentuk y hantg@lillah adl
Tapi hiperaktif masy
katong sebag ng fila sal}

IR 31 | Menurut ib, r dpa yan
terhadap p

ER 32 | Faktor utd a dan keluarg Faktor Peran orang tua
dimana selt gan anak sclg lingkungan dalam pengaturan
melatih di [Ifaktor magkaj rumah dalam pola hidup dalam
guru  terapint la ma_ll_cdn mendukung mendukung
katong ikut. SepemM hasil terapi perkembangan anak.
manis, cokelat, tepurn® anak
bisa.

IR 33 Apa
mendu

ER 34 | Kesulj "'I' / ng tua Komitmen dan
itu bukar i iliki motivasi orang tua
Biasa i ' litan dalam mendukung
nah fam ‘katong ) terapi terapi anak
katongMegas untuk kel asa kalau ak
kasilipakan tu misalnyd ena nanti
takuiyq dia tantrum.

IR 35 | Baggiilna ibu mengata S | ut?

ER 36 Karg ke K di kasih Ok tua Komitmen dan
pah G adigeRONne cumarrigeri N ke dia. ===l liki motivasi orang tua

1880l (an dalam mendukung
dalam terapi terapi anak
anak

IR 37 | Apa harapan ibu terhadap perkembangan anak
kedepan?

ER 38 | Harapan sebagai orang tua ya, tau bicara, Harapan Harapan orang tau
mengerti apa yang di katakan, yah bisa mandiri orang tua dalam komunikasi
lah. dan kemandirian

anak di masa depan

IR 39 | Apa harapan ibu terhadap layanan terapi yang
diberikan?

ER 40 Yang penting ada progres dan anak bisa lebih Harapan Harapan besar untuk

perkembang saja. Saling mendukung sajalah. Dan orang tua
ini mungkin ruangannya agar di perbesar, supaya terhadap

layanan terapi dan
juga saran kepada
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anak bisa berinteraksi dengan lebih.

layanan terapi

pihak terapis

IR 41 | Menurut ibu apa peran orang tua yang paling
penting terhadap keberhasilan terapi anak dengan
autisme?

ER 42 | Katong  selalu  mendukung  anak  selalu, | Keterlibatan Dukungan oranag
menggulang Kembali yang sampaikan gurunya, orang tua tua berupa peran,
kasih sayang juga pentung dan selalu sabar dalam kasih sayang, dalam
menghadapi anak saja. berpengaruh | keberhasilan terapi

terhadap anak autisme
keberhasilan
terapi

IR 43 Pertanyaan terakhir,.
yang ingin ibu t
anak?

ER 44 Pengalaman Melihat perbedaan
karena bet orang tua tempat terapi guna
tempat yan mencari yang sesuai

agar anak cepat
berkembang.

IR 45 | Baik
menjawab per

ER 46 Baik, sama-sama

IR 47 | Kalau begitu

ER 48 ‘a
SEW1 (e

Pelaku | Baris Tema

IR 1

ER 2 Selamat sore juga, iya seng apa-apa

IR 3 Beta dari mahasiswa UIN ada buat penelitian di
sini yang mana beta harus wawancara orang tua,

Jjadi seng apa-apa to beta minta kesediaan ibu?

ER 4 Seng apa-apa (sambal tersenyum)

IR 5 Mungkin beta langsung masuk ke pertanyaan saja
ka apa ee

ER 6 Boleh langsung ke pertanyaan

IR 7 Bagaimana pemahaman ibu mengenai terapi yang
dijalani anak saat ini?

ER 8 Yang beta pahami di mana membantu anak | Pemahaman Peran terapi dalam
merubah perilaku. Karena anak sebelum terapi | terhadap perubahan perilaku
suka bentur kepala, rusakin barang nah itu sudah | manfaat terapi positif dan
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mulai berubah, perkembangan sudah bagus. semakin perkembangan anak
membaik

IR 9 Oh apakah itu saja yang ibu dong pahami?

ER 10 | Iya itu saja yang beta pahami

IR 11 Oke baik, lanjut pertanyaan selanjutnya. Apa
tujuan utama anak ibu mengikuti terapi menurut
Anda?

ER 12 | Karena pikir sudah umur 5 tahun lebih tu belum Orang tua Harapan orang tua
bisa bicara soalnya. Harusnya anak seusia dia memiliki terhadap
sudah bisa. Jadi tujuan utamanya bisa bicara. tujuan peningkatan

perkembangan | kemampuan bicara
bahsa anak anak melalui terapi

IR 13 | Sejauh mana ib
terapi anak?

ER 14 Ya sesuai Orang tua Keterlibatan orang
terapi, m mengikuti tua dalam
kegiatan arahan dari mendukung
ulang di r terapis keberhasilan terapi

| ] anak

IR 15 | Apakah ibu au program
diberikan ole s di rumahy) ;

ER 16 Ya so pasti karen (7 ; Program Pelaksanaan arahan
lebih berkembang terapi terapis di rumah
awal sebe : dittrapkan mendukung

perkembangan anak

IR 17

ER 18 tua Dukungan

emosional orang tua
dalam membantu
kestabilan emosi
anak
IR 19 iunjukkan
ER 20 usiP-usap barmg_ Pendekatan  orang
1. ielakukan | tua dalam
pendeketan | menghadapi
penuh kasih | penolakan dan
sayang kesulitan anak

IR 21 | Apakah ibu melakukan Latihan/terapi di rumah?

ER 22 | Seperti yang di perintahkan di terapi, di suruh beli | Latihan terapi | Pelaksanaan terapi
botol isi sedotan, lompat, flash card atau Gerakan dilakukan di rumah untuk
motorik katong ikuti. secara mendukung

berulang di perkembangan
rumah motorik dan
komunikasi anak

IR 23 | Seberapa rutin ibu melakukannya?

ER 24 | Pokoknya selesai sesi terapi pulang langsung | Terapi secara | Konsistensi orang

katong buat.

rutin

tua dalam
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melanjutkan terapi
anak di rumah

IR 25 | Bagaimana komunikasi ibu dengan terapis atau
pihak tempat terapi?

ER 26 | Baik  komunikasinya, setiap  perkembangan | Komunikasi Komunikasi dan
disampaikan saling yah saling melengkapi. orang tua dan kerja sama yang

terapis baik antara orang
tua dan terapis
dalam mendukung
perkembangan anak

IR 27 | Apakah ibu mendapatkan laporan perkembangan
anak secara rutin? . -

ER 28 | Dapat, rutin kato Fipatieiporan teR@pin Laporan Pemberian laporan

diberikan perkembangan anak
secara rutin secara rutin oleh
terapis kepada orang
tua

IR 29 | Perubahan ;
mengikuti 1 | | 7

ER 30 Perubahan 3 bagus, dari dari suka _;t'm Anak mulai Perubahan perilaku
sudah mulai w10, sudah mengikutitpyane mengikuti positif anak selama
di arahkan, kalth “makan dia" Mau arahan mengikuti terapi
ambil piring sandiri glau 748 andi, dia
sudah b u""-—”‘"q;i byrat Mt

IR 31 Menur or-ar enoar
terha ‘J"_.—._H- -""ai g E i 4-_._,_1

ER 32 Perangem Peran orang tua
kaya dalam pengaturan
dilar dalam pola hidup dalam
dan § o mendukung
besaj perkembangan anak.

IR 33 | Apa @S@&ja kesulitan » i dalam
men ng terapi anak:

ER 34 | Kes@ililen ba g a sih yang Orang tua Komitmen dan
penfill te erus. T e . tidagmmiliki | motivasi orang tua

“1OEi tan dalam mendukung
dalam terapi terapi anak
anak

IR 35 | Bagaimana ibu mengatasi kesulitan tersbut?

ER 36 Ya karena menurut orang tua tu seng ada kesulitan Orang tua Komitmen dan
jadi mengatasi paling ikut arahan dari terapisnya | tidak memiliki | motivasi orang tua
saja. kesulitan dalam mendukung

dalam terapi terapi anak
anak

IR 37 | Apa harapan ibu terhadap perkembangan anak
kedepan?

ER 38 Ya semoga dia bisa bercakap-cakap deng katong Harapan Harapan orang tau
deng lingkungan J, saat dia sekolah sudah bisa orang tua dalam  komunikasi

berkomunikasi dengan teman.

dan interaksi sosial
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anak di masa depan

IR 39 | Apa harapan ibu terhadap layanan terapi yang
diberikan?

ER 40 | Harapan ya masih sama yaitu semoga J bisa Harapan Harapan besar
berbicara karena dia sudah mulai bisa bilang orang tua dalam  komunikasi
“mama, papa, aca, seng mau, katong ucap terhadap anak
kadang dia sudah bisa ikut”. layanan terapi

IR 41 Menurut ibu apa peran orang tua yang paling
penting terhadap keberhasilan terapi anak dengan
autisme?

ER 42 | Perhatian katong orang tua, jang lupa perhatian | Keterlibatan Dukungan oranag
makanannya juga, intik rihes dan kasih | orang tua | tua berupa peran,
sayang serta dukygi@gh kM@ng orang . dalam kasih sayang, dalam

y berpengaruh keberhasila terapi
_."'-. terhadap . anak autisme
f A keberhasilan
[ L 1 prapi

IR 43 | Apakah pengalaman g inginI if
tambahkan it proses tera ak? 1

ER 44 Yah kita ik k saja, q, ang di gra Orang tua Sikap orang tua
dari pihak terd /w»g\z;kut sajd. /’W mengikuti dalam mengikuti

. e arahan dari terapi untuk
pihak terapi mendukung
perkembangan anak

IR 45 Baik 1 nerte g etz
terimd |

ER 46 | Baik,

IR 47 | Kala

ER 49 Selan

IR 50 Sang
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Lampiran 2

DOKUMENTASI

% d

Gambar Wawancara Guru dan Ketua lembaga
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vward Pada Anak
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T

k Kasa;'l_dan

Gaphbar Aldy

a
|

Gambar tempat istrahat anak
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Lampiran 3; Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

X UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
DI[] ABDUL MUTHALIB SANGADJI AMBON
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH

o s s J1. Dr. H. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Mersh Atas — Ambon 97128
HP. 0822-524-1618, Emall : uswah@Ialnambon.ac.id
B e e S ———————————— _———————
Nomor : B-51 /Un.39/3/3.a/TL.00/03/2026 Ambon, 13 Maret 2026
Lampiran t-
Perihal

Kepada Yth:

Kepala Dinas PMPTS
Di
Ambon.

Dalam rangka
Universitas Isl
kepada Bapak ag
Nama

NIM

Program Sludl
Semester
Alamat

No. HP.
Judul Sk

shuluddin dan Dakwah
engan ini kami memohon

Tembusan Kepada Yih;
Rektor UIN AM Sangdji Ambon (sebagai Laporan)
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Lampiran 4; Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KOTA AMBON
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jin. Suitan Hairun No. 1 Ambon, Telp. 0911-351579
KodePos : 97126 website: dpmptsp.ambon.go.id email : dpmptsp@ambon.go.id

N
NOMOR : 444/DPMPTSP/IV/2026

Dasar 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan
Penelitian,

3. Peraturan 2021 tentang Pelimpahan Kewenangan

aman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu

ntang Penetapan Standar Pelayanan

jne Single Submission pada Dinas
mbon;

Kesatuan Bangsa dan Politik

Menimbang AM Sangadji Ambon

Kepala DPMPTSP K
Nama
Identitas

Untuk oan Kcluarga Terhadap Kcberhasilan

Sehubungagegh I an hal-hal sebagai
berikut
a. Mentas
b. Melapg
Surat |

at dicabut apabila

Demikig

Dikeluarkan di © Ambon

Pada Tanggal © 01 April 2026
Dok ik oleh:
anWsllkota

Ambon
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kota Ambon

Feberien Maall, S. Pl, MT
NIP. 10700213 160603 2 003
Permbina Utarma Muda e

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BStE
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Lampiran 5 : Surat Telah Meneliti

PUSAT BELAJAR ANAK AUTISME

“AIN TERAPI”
Alamat : J1 Jendral surdiman RT.00/RW.008. depan hotel santika Panda Kasturi Ambon

SURAT TELAH PENELITIAN
Nomor : 04/PBA-AT/V/2026

Yang bertanda tangan di bawa Anak Autisme “AIN TERAPI" Ambon

dengan ini menerangkan
Nama Mahasiswa,
NIM
FFakultas

Jurusan

[Ambon dalam rangka
Keluarga Terhadap

I'elah menga
menyususn sk
Keberhasilan T
April 2026 sesuai §
Tanggal 13 Maret 202

I)cmik:..m-h'_l:il-l.(-t‘mql.{\
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama Lengkap : Karlina Putri Suneth
Nama Panggilan : Karlina
Tempat/Tanggal Lahir : Ternate, 17 Juni 2004

Jenis Kelamin
Agama

Warga Negara
Asal

Alamat Sekarang

g Lorong Batu Tagepe

Email

No Hp

Status
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